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2.1. Pengertian Sistem

Menurut Jerry Futz Gerald “Sistem merupakan sebuah jaringan kerja
daripada prosedur — prosedur yang saling berkaitan, berkumpul secara bersama —

sama agar bisa beroperasi sebuah kegiatan atau menyelesaikan tujuan tertentu.”[1]

Menurut Harijono Djojodihardjo “Sistem merupakan gabungan objek
yang memiliki hubungan secara fungsi dan hubungan antara setiap ciri objek, secara
keseluruhan menjadi suatu kesatuan yang berfungsi.”[2]

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem
adalah kumpulan / group / komponen apapun baik phisik yang saling berhubungan
satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan

tertentu

2.2. Pengertian Informasi

Menurut Raymond Mc.leod “ bahwa informasi adalah data yang sudah
diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima dan bermanfaat bagi
pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.”[3]

Menurut Anton M. Meliono “ informasi adalah data yang sudah diproses
untuk tujuan tertentu. Tujuan tersebut adalah untuk menghasilkan sebuah

keputusan.”[4]



2.3.Pengertian Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri, S.Kom. “Sistem Informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan " laporan yang diperlukan.”[5]

Menurut Gordon B. Davis “ Sistem informasi adalah suatu sistem yang
menerima masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai dengan

instruksi dan mengeluarkan hasilnya.”[6]

2.3.1. Komponen Sistem Informasi
Menurut Abdul Kadir (2006:7). Mengungkapkan bahwa dalam suatu

sistem informasi terdapat komponen-komponen seperti :

1. Perangkat keras (hardware)

Mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program

Sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat

memproses data.

3. Prosedur

Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data

dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.



4. SDM

Semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem

informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.

5. Basis data (database)

Sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang berkaitan dengan

penyimpanan data.

6. Jaringan Komputer dan Komunikasi Data

Sistem penghubung yang memungkinan sesumber (resources) dipakai

secara bersama atau diakses oleh sejumlah pemakai.[7]

2.4. Pengertian Produk
Menurut William J. Stanton, produk secara sempit dapat diartikan sebagai
sekumpulan atribut fisik yang secara nyata terkait dalam sebuah bentuk dapat
diidentifikasikan. Sedangkan secara luas, produk merupakan sekumpulan
atribut yang nyata dan tidak nyata yang didalamnya mencakup warna, kemasan,
harga, presise pengecer, dan pelayanan dari pabrik dan pengecer yang mungkin
diterima oleh pembeli sebagai sebuah hal yang dapat memberikan kepuasan atas

keinginannya.[8]

Menurut Kotler, pengertian produk merupakan segala sesuatu yang
ditawarkan, dimiliki, digunakan atau pun dikonsumsi sehingga mampu
memuaskan keinginan dan kebutuhan termasuk di dalamnya berupa fisik,

tempat, orang, jasa, gagasan, serta organisasi.[8]



Menurut Fansy Tjiptono, pengertian produk adalah segala sesuatu yang
dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli,
digunakan, serta dikonsumsi pasar sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan

keinginan pasar yang berkaitan.[8]

2.4.1. Jenis — Jenis Produk
Secara umum, produk dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu produk

konsumsi dan produk industri.

1. Produk Konsumsi

Produk Konsumsi merupakan setiap produk yang digunakan oleh
konsumen akhir. Dalam hal ini, produk yang dibeli akan dikonsumsi /
digunakan secara langsung dan tidak akan dijual atau pun dibisniskan

kembali oleh orang yang bersangkutan.[8]

2. Produk Industri

Produk Industri merupakan setiap produk yang sengaja dibeli
sebagai bahan baku atau pun sebagai barang yang diperdagangkan kembali
oleh pembelinya. Dalam hal ini, produk yang dibeli akan dibuat menjadi

produk lain atau pun dijual kembali dengan tujuan mencari keuntungan.[8]



